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ABSTRAK

Sa’adati, A. M. (2025). Perbandingan Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap
Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional Santri di Pondok Pesantren
[ttihadus Syafi’iyah Pekalongan. Skripsi. Program studi Pendidikan Islam.
FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbingn Dr.
Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci : Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional, Jenis Kelamin

Latar belakang penelitian ini menunjukkan bahwa moralitas generasi muda
mengalami penurunan akibat pengaruh globalisasi dan teknologi. Penurunan moral
di kalangan generasi muda menjadi salah satu tantangan terbesar dalam masyarakat
saat ini. Fenomena ini terlihat dari rendahnya empati, kurangnya rasa hormat, dan
meningkatnya perilaku menyimpang di berbagai aspek kehidupan. Dalam
menghadapi tantangan ini, pondok pesantren berperan penting dalam pembentukan
karakter. Namun, perlu diteliti lebih lanjut mengenai perbandingan tingkat spiritual
dan kecerdasan emosional antara santri putra dan putri, untuk memahami
bagaimana pendidikan di pesantren mempengaruhi perkembangan moral dan
emosional kedua kelompok ini secara berbeda.Tujuan dari penelitian ini (1)
Mengidentifikasi kondisi tingkat kecerdasan spiritual santri putra dan santri putri
Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan (2) Mengidentifikasi kondisi
kecerdasan emosional santri putra dan santri putri Pondok Pesantren Ittihadus
Syafi’iyah Pekalongan (3) Menganalisis apakah terdapat perbedaan dalam tingkat
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional antara santri putra dan santri putri.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan
penelitian kuantitatif menggunakan teknik pengumpulan data observasi, angket,dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis statistik dengan rumus tes “t” untuk
menyatakan adanya perbandingan tingkat spiritual dan kecerdasan emosional
antara santri putra dan santri putri, melibatkan 60 santri sebagai sampel, yang terdiri
dari 30 santri putra dan 30 santri putri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan antara tingkat kecerdasan spiritual santri putra (50,23) dan
santri putri (48,03), serta kecerdasan emosional santri putri (56,40) sedikit lebih
tinggi dibandingkan santri putra (55,87), dengan nilai signifikan di atas 0,05.
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan Hipotesis nol (Ho) diterima.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa lingkungan pendidikan di Pondok
Pesantren Ittthadus Syafi’iyah memberikan perlakuan yang seimbang dalam
pengembangan kecerdasan spiritual dan emosional, tanpa pengaruh signifikan dari
gender.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Moralitas kini menjadi salah satu tantangan terbesar bagi generasi muda.
Perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial telah menciptakan
lingkungan yang dipenuhi dengan nilai-nilai yang sering kali bertentangan
(Andhika, 2016). Kondisi ini menyebabkan merosotnya nilai-nilai moral dan sosial,
seperti rendahnya empati, kurangnya rasa hormat, dan sikap angkuh, semakin
sering ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan (Ilda, 2024). Kondisi ini
menunjukkan betapa pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk kpribadian
seseorang yang seimbang dan wutuh. Pendidikan karakter tidak hanya
mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi juga menanamkan kecerdasan
emosional, sosial, dan spiritual yang menjadi fondasi utama dalam pembentukan
pribadi yang matang dan bermoral (Khosla, 2024).

Pendidikan karakter yang meliputi aspek kecerdasan spiritual dan kecerdasan
emosional sangat penting untuk membentuk pribadi yang utuh dan berakhlak baik
(Jumala, 2017). Sebagai institusi pendidikan agama yang tradisional, pondok
pesantren memegang peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai kecerdasan
spiritual serta meningkatkan kecerdasan emosional para santri. Pondok pesantren
telah lama menjadi institusi pendidikan yang sangat berperan di Indonesia, tidak
sekedar sebagai tempat belajar ilmu agama (Achlami, 2020), tetapi juga
membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai moral pada santri (Saparwadi,

2024). Kecerdasan spiritual memegang peranan penting dalam membantu santri



mengenal diri sendiri, mengatur emosi, serta mengekspresikan perasaan dengan
cara yang tepat (Kamal et al., 2024). Selain itu, kecerdasan ini juga memungkinkan
santri untuk memahami perasaan orang lain dan membangun hubungan yang
harmonis, sehingga dapat meningkatkan kecerdasan emosional mereka (Damayanti
etal., 2021).

Spiritual melibatkan pemahaman mendalam tentang makna hidup dan
prinsip moral (Muzaki & Arofiati, 2020). Dalam Islam, spiritual dipahami sebagai
upaya personal yang didasari pemahaman agama yang mendalam, mendorong
peningkatan kualitas moral dan spiritual (Mukhlis, 2024). Pesantren menciptakan
suasana disiplin dan religius, menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika sebagai
kebiasaan sehari-hari. Praktik keagamaan seperti shalat berjamaah, dzikir, dan doa
bersama menjadi salah satu sarana pemebelajaran spiritual pada santri (Maulidina,
2019). Dengan demikian, kecerdasan spiritual yang dibangun di pesantren
berkontribusi pada perkembangan kecerdasan emosional, hal ini memungkinkan
santri menjadi pribadi yang memiliki kedalaman spiritual dan matang akan
kecerdasan emsoionalanya.

Secara khusus, Pondok Pesantren Ittihadus Syafiiyah Pekalongan telah
mengimplementasikan kegiatan seperti pengajian kitab kuning, salat berjamaah,
dan mujahadah. Kegiatan ini memperkuat spiritualitas dan melatih pengendalian
diri serta pengelolaan emosi negatif, membentuk karakter disiplin dan santun.
Lingkungan pesantren juga mendorong budaya saling menghormati dan

menanamkan etika penting dalam membangun kedewasaan emosional santri.



Penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya kecerdasan spiritual dan
emosional dalam pembentukkan karakter, Qusyairi (2021) dalam penelitianya
mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap subjective well- being
menunjukkan bahwa kecerdasan emsosional berpengaruh signifikan terhadap
subjective well being dengn nilai korelasi r = 0,569 dan sumbangan efektif sebesar
32,4 %. Sedangkan dalam penelitian Rahman (2024) menegaskan peran pendidikan
pesantren dalam meningkatkan keceerdasan emosional melalui pelatihan empati,
kerja sama dan pengendalian diri bagi santri putra maupun putri.

Namun, kajian yang membandingkan pengaruh jenis kelamin terhadap
perkembangan kecerdasan spiritual dan emosional di pesantren masih terbatas. Ada
asumsi bahwa pola sosialisasi dan pendekatan spiritual berbeda antara santri putra
dan putri, sehingga berpotensi menimbulkan variasi dalam kecerdasan tersebut.
Penelitian terdahulu belum dapat dijadikan acuan mutlak karena perbedaan konteks
dan karakteristik sampel, termasuk minimnya kajian komparatif berdasarkan jenis
kelamin.

Oleh karena itu, studi ini bertujuan menelaah perbandingan pengaruh jenis
kelamin terhadap kecerdasan spiritual dan keceerdasan emosional di Pondok
Pesantren Ittthadus Syafiiyah Pekalongan. Penelitian ini diharapkan memberikan
pemahaman lebih mendalam mengenai perbedaan dan persamaan antara santri
putra dan putri dalam aspek spiritual dan emosional, sekaligus berkontribusi pada
pengembangan pendidikan pesantren yang lebih responsif terhadap kebutuhan

masing-masing jenis kelamin.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasisi beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Kemerosotan moral generasi muda saat ini menjadi tantangan besar di tengah
perubahan zaman yang begitu cepat, seperti kurangnya empati, rasa hormat, dan
munculnya sikap angkuh semakin banyak ditemukan.

2. Pentingnya pendidikan karakter meliputi aspek kecerdasan spiritual dan
kecerdasan emosional untuk membentuk pribadi yang utuh dan berakhlak baik.

3. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama mempunyai peran penting
dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dan meningkatkan kecerdasan
emosional santri.

4. Lingkungan pesantren dengan berbagai kegiatan keagamaannya diyakini bisa
meningkatkan kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional para santri.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat
kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional santri di Pondok Pesantren Ittihadus

Syafi’iyah. Subjek penelitian hanya mencakup santri putra dan santri putri yang

tinggal di pesantren tersebut. Kecerdasan spiritual yang dikaji meliputi kemampuan

santri dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai keagamaan.

Sedangkan kecerdasan emosional yang diteliti mencakup kemampuan santri dalam

mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosinya secara tepat. Penelitian

ini tidak membahas faktor-faktor lain di luar jenis kelamin yang mungkin

memengaruhi kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional santri.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan isi latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan diteliti

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional santri putra

dan santri putri di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan?

. Bagaimana kecerdasan emosional santri putra dan santri putri Pondok Pesantren

Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan?

. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kecerdasan spiritual

dan kecerdasan emosional santri putra dan santri putri di Pondok Pesantren

Ittthadus Syafi’iyah Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka peneliti merumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kondisi tingkat kecerdasan spiritual santri putra dan santri putri

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan

. Mengidentifikasi kondisi kecerdasan emosional santri putra dan santri putri

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan

. Menganalisis apakah terdapat perbedaan dalam tingkat kecerdasan spiritual dan

kecerdasan emosional antara santri putra dan santri putri Pondok Pesantren

Ittthadus Syafi’iyah Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam

pengembangan teori maupun penerapan praktis.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan wawasan baru dalam
bidang ilmu yang berkaitan dengan perbandingan pengaruh jenis kelamin
terhadap tingkat kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional santri di Pondok

Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan. Selain itu, hasil penelitian ini juga

diharapkan dapat menambah khazanah literatur mengenai perbedaan pengaruh

gender dalam perkembangan kecerdasan spiritual dan emosional, serta
memberikan kontribusi penting dalam memahami berbagai faktor yang
memengaruhi pertumbuhan kecerdasan tersebut di lingkungan pesantren.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
berbagai pihak, antara lain:

a. Bagi Santri, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran santri
akan pentingnya kecerdasan spiritual dan emosional dalam kehidupan sehari-
hari, serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mengembangkan kedua
aspek tersebut.

b. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dalam
merancang program pembelajaran yang lebih efektif untuk mengembangkan
kecerdasan spiritual dan emosional santri, dengan pendekatan yang
mempertimbangkan perbedaan antara santri putra dan putri.

c. Bagi Orang Tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bago
orang tua mengenai kebutuhan pendidikan anak-anak mereka, serta

menekankan pentingnya peran orang tua dalam mendukung perkembangan



kecerdasan spiritual dan emosional agar terciptanya generasi yang matang
seacara intelektual, emosional, dan spiritual.

. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan
motivasi dalam mengeksplorasi tema penelitian yang relevan dan bermanfaat,
serta meningkatkan pemahaman tentang dinamika kecerdasan spiritual dan
emosional di kalangan santri.

. Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
pembaca mengenai dengan perbandingan pengaruh jenis kelamin terhadap
tingkat kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional santri, serta
memberikan perspektif baru tentang pentingnya kedua aspek tersebut dalam

pengembangan karakter anak di lingkungan pesantren.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan temuan penelitian tentang Perbandingan Pengaruh Jenis

Kelamin Terhadap Tingkat Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Emosional Santri

Di Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut ;

1. Tingkat kecerdasan spiritual santri putra memiliki rata-rata 49,5 dari 30 santri.
berdasarkan kategorisasi, 6,7% santri putra berada pada kategori rendah (2
santri), 80% pada kategori sedang (24 santri) dan 13,3% pada kategori tinggi
(4 santri). Untuk kecerdasan emosional rata-rata santri putra adalah 55,87.
Dengan distribusi menunjukkan 10% pada kategori rendah (3 santri), 30% pada
kategori sedang (9 santri), dan 60% mununjukkan pada kategosi tinggi (18
santri). Hal ini menunjukkan mayoritas santri putra berada pada tingkat sedang
pada kecerdasan spiritual dan kategori tinggi untuk kecerdasan emosional.

2. Tingkat kecerdasan spiritual santri putri memiliki rata-rata sebesar 48,03 dari
30 santri. Sekitar 6,7% (2 santri) berada pada kategori rendah, 90% (27 santri)
pada kategori sedang, dan 3,3% (1 santri) pada kategori tinggi. Untuk
kecerdasan emosional, rata-rata santri putri adalah 56,4. Komposisi
kategorinya juga serupa, hanya ada 1 santri yang berada pada kategori rendah,
30% (12 santri) pada kategori sedang, dan 60% (17 santri) pada kategori tinggi.

Ini menunjukkan pola distribusi yang hampir sama dengan santri putra, dengan
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dominasi pada kategori sedang untuk kecerdasan spiritual dan tinggi pada
variabel kecerdasan emosional.

Hasil uji independent t-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan pengaruh
jenis kelamin yang signifikan antara tingkat kecerdasan spiritual maupun
kecerdasan emosional. Nilai signifikansi 2-tailed untuk kecerdasan spiritual
adalah 0,227 (>0,05) dan untuk kecerdasan emosional adalah 0,791 (>0,05),
sehingga keduanya dinyatakan tidak berbeda secara statistik. Meskipun
terdapat selisih rata-rata, yakni tingkat kecerdasan spiritual santri putra sedikit
lebih tinggi 1,47 poin dan kecerdasan emosional santri putri lebih tinggi 0,53
poin, namun perbedaan ini tidak bermakna secara signifikan. Dengan
demikian, baik santri putra maupun putri memiliki tingkat kecerdasan spiritual

dan kecerdasan emosional yang relatif seimbang.

5.2 Saran

Merujuk pada temuan penelitian yang menunjukkan tidak adanya perbedaan

yang berarti antara tingkat spiritual dan kecerdasan emosional santri putra dan putri

Pondok Pesantren Ittihadus Syafi’iyah Pekalongan, peneliti menyampaikan

beberapa saran ;

1.

Bagi pihak pengelola pesantren, diharapkan dapat mempertahankan serta
meningkatkan program pembinaan spiritual dan emosional yang sudah berjalan
dengan baik, melalui pendekatan yang lebih personal dan reflektif, agar

perkembangan karakter santri dapat lebih optimal.
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2. Bagi para ustadz dan ustadzah, penting untuk terus memberikan keteladanan dan
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual dan
emosional santri, tanpa membedakan perlakuan berdasarkan gender.

3. Bagi santri, diharapkan mampu mengembangkan potensi diri dalam aspek
spiritual dan emosional secara seimbang, baik dalam aktivitas sehari-hari di
pesantren maupun ketika kembali berinteraksi dilingkungan masyarakat.

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas cakupan objek
penelitian ke pesantren-pesantren lain, serta memasukkan variabel tambahan
seperti gaya kepemimpinan pengasuh, metode pembinaan, atau dampak media
digital dalam proses pengembangan karakter.

Dengan demikian, temuan ini dapat menjadi dasar kuat untuk merancang dan

mengimplementasikan program pendidikan karakter yang lebih komprehensif di

lingkungan pesantren
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